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ABSTRAK

Desrimayuti, 2015: Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran
IPS dengan model Problem Based Learning (PBL) di
Kelas IV SD N 01 V Koto Timur Kabupaten Padang
Pariaman

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran
IPS yang rendah. Sehingga standar ketuntasan dalam pembelgjaran IPS yang
diinginkan belum tercapai. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belgjar IPS dengan menggunakan strategi pembelgaran
Problem Based Learning(PBL) di kelas IV SD Negeri 01 V Koto Timur
Kabupaten Padang Pariaman.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif
dengan jenis penelitianya adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian
adalah guru dan siswakelas IV SD N 01 V Koto Timur yang berjumlah 13 orang.
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan 2 dan
1 kai pertemuan. Data pendlitian ini berupa hasil pengamatan dan hasil tes.
Sumber data adalah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan hasil pelaksanaan
pembelgjaran IPS.

Hasil penelitian menunjukkan, perencanaan, pelaksanaan, dan hasil belagjar
siswa mengalami peningkatan. Pada siklus | perencanaan yang telah dirancang
guru memperoleh nilai 78,6% meningkat menjadi 82,1% pada siklus 1. Kegiatan
guru pada siklus | memperoleh nilai 78,1% meningkat menjadi 84,4% pada siklus
I1. Kegiatan siswa pada siklus | memperoleh nilai 71,9% meningkat menjadi
81,3% pada siklus Il. Ratarata hasil belgar siswa pada siklus | yaitu 74,7
meningkat menjadi 79 pada siklus Il. Persentase ketuntasan belgjar pada siklus |
61,5% meningkat menjasdi 76,9% pada siklus Il. Dengan demikian, dapat
dismpulkan dengan menggunakan model Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belgar siswa dalam pembelgaran IPS di kelas IV SD Negeri
01 V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

IImu Pengetahuan Sosia (IPS) merupakan salah mata pelgaran yang
mengkaji isu sosia berkenaan dengan kehidupan manusia dengan melibatkan
segala tingkah laku dan kehidupannya. Depdiknas (2006:575) menyatakan
bahwa “IPS mengkaji seperangkat peritiwa, fakta, konsep, dan generaisas
yang berkaitan dengan isu sosial”’. Mata pelajaran IPS disusun secara
sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelgaran, yang
bertujuan untuk memberikan informasi tentang segala sesuatu yang
menyangkut kehidupan manusia dan lingkungan, serta proses-proses yang
terjadi di masyarakat.

Mata pelgaran IPS padatingkat SD tidak hanya bersifat hafalan tetapi
siswa diharapkan memiliki sikap dan keterampilan yang baik dalam
kehidupan bermasyarakat yang penuh dengan tantangan. Depdiknas
(2006:575) menyatakan bahwa | PS bertujuan untuk:

(1) Mengena konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya. (2) Memiliki kemampuan dasar untuk
berpikir logis dan kritis, rasaingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah,
dan keterampilan dalam kehidupan sosia. (3) Memiliki komitmen dan
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. (4) Memiliki
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetis dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.

Sapriya (2009:12) juga berpendapat bahwa tujuan pembelgjaran IPS di
SD adalah:

Untuk mempersigpkan para siswa sebagal warga negara yang
menguasai pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), sikap dan

1



nilai (attitudes and values) yang dapat digunakan sebagai kemampuan
untuk memecahkan masalah pribadi atau masalah sosia serta
kemampuan mengambil keputusan dan berpatisipas dalam berbagai
kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang baik.
Berdasarkan tujuan IPS di atas, maka peranan guru dalam proses
pembelgaran sangat berpengaruh terhadap siswa. Guru  harus mampu
menciptakan dan merancang suasana belgjar yang baik agar siswa bisa
belgjar aktif dan menyenangkan.
Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai guru kelas IV di SD Negeri
01 V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman, ternyata dalam proses
pembelgaran IPS di kelas ditemukan permasalahan dari segi guru, yaitu : (1)
pembelgjaran bersifat teacher centered (berpusat pada guru), dimana guru
menyampaikan seluruh materi, siswa hanya mencawan, (2) Guru kurang
memotivasi siswa untuk belgjar mengungkapkan pendapat, (3) Pelgaran IPS
dianggap sebagai mata pelgjaran yang bersifat hafalan, sehingga guru selalu
menyuruh siswa untuk menghafal materi, akibatnya aspek afektif dan
psikomotor sering terabaikan, (4) Guru kurang menggunakan model
pembelgjaran yang mengajak siswa untuk melakukan pemecahan masalah.
Permasalahan dalam proses pembelgjaran siswa, antara lain: (1) Siswa
kurang aktif menemukan informasi, karena siswa terbiasa menerima materi
dari guru, (2) Siswa hanya sebaga objek pelgaran, karena semua informasi
didapat siswa dari penyampaian guru, (3) Siswa kurang memiliki rasa

percaya diri dan rasa tanggung jawab, karena siswa tidak terbiasa berdiskusi,



(4) Siswa kurang mampu memecahkan masalah baik dalam materi
pembel gjaran maupun kehidupan sehari-hari.

Hal ini akan berpengaruh pada nilai ketuntasan yang akan dicapai
siswa, dimana hasil belgjar siswa itu sangat rendah dan tidak sesuai dengan
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel di bawah ini:

Tabel 1. Nilai Mid Semester | Siswa Kelas 1V SD N 01 V Koto Timur
Kabupaten Padang Pariaman Tahun Ajaran 2014/2015

No | Nama KKM Nilai Keterangan
Siswa Tuntas | Tidak Tuntas

1. AP 75 65 - v

2. AN 75 86 v -

3. EPH 75 80 v -

4 RF 75 65 - v

5 HEP 75 78 v

6 HKR 75 75 v -

7 INR 75 50 - v

8 MFJ 75 80 v -

9 NPS 75 55 - v

10 | RPT 75 86 v -

11 | SR 75 90 v -

12 | ZM 75 62 - v

13 |RM 75 70 - v
Jumlah Nilai 942 7 6
Rata-rata 72,4 46% 58%

Sumber : Rekapitulasi Nilai Mid Semester | Sswa Kelas IV SD N Pariaman
Tahun Ajaran 2014/2015

Berdasarkan tabel di atas terlihat pencapaian hasil belgar IPS masih
rendah. Hal ini dilihat dari 13 orang siswa sebanyak 5 orang tidak tuntas.
Kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk mata pelgaran IPS yang
ditetapkan sekolah adalah 75.

Untuk mengatass masalah yang dikemukan di atas, guru harus

mampu memilih model pembelgjaran yang tepat sehingga masalah tersebut



dapat diatas dan tujuan pembelgjaran dapat dicapai. Salah satu model
pembelgaran yang mampu mengembangkan siswa berpikir kritis, kredtif,
inovatif, dan sistematis adalah model Problem Based Learning (PBL).

Nurhadi (2003:55) menyatakan bahwa “PBL adalah suatu model
pembelgjaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks
bagi siswa untuk belgar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan
memecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang
esensial dari materi pembelgjaran.”

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
peneulis tertarik melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelgjaran IPS dengan model
problem based learning di Kelas IV SD N 01 V Koto Timur Kabupaten
Padang Pariaman?

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penulis
secara umum membahas tentang “Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belgjar
Siswa dalam Pembelgaran IPS dengan Model Problem Based learning
(PBL) di Kelas IV SD N 01 V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman?

Rumusan masal ah secara khusus adalah
1. Bagaimanakah perencanaan untuk meningkatkan hasil belgar siswa

dalam pembelgjaran IPS dengan Model Problem Based learning di Kelas

IV SD N 01 V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman?



2. Bagaimanakah pelaksanaan untuk meningkatkan hasil belgar siswa
dalam pembelgjaran IPS dengan Model Problem Based learning di Kelas
IV SD N 01V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman?

3. Bagaimanakah hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran IPS dengan Model
Problem Based learning di Kelas IV SD N 01 V Koto Timur Kabupaten
Padang Pariaman?

C. Tujuan Pendlitian
Secara umum penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan

Peningkatan Hasil Belgjar Siswa dalam Pembelgjaran IPS dengan Model

Problem Based learning di Kelas IV SD N 01 V Koto Timur Kabupaten

Padang Pariaman.

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan:

1. Rencana pembelgjaran untuk meningkatkan hasil belgjar siswa dalam
pembelgjaran IPS dengan Model Problem Based learning di Kelas IV SD
N 01 V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman.

2. Pelaksanaan pembelgaran untuk meningkatkan hasil belgjar siswa dalam
pembelgjaran IPS dengan Model Problem Based learning di Kelas IV SD
N 01 V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman.

3. Hasil belgar siswa dalam pembelgaran IPS dengan Model Problem
Based learning di Kelas IV SD N 01 V Koto Timur Kabupaten Padang

Pariaman.



D Manfaat Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi pembelgaran IPS di SD khususnya pada pembelgjaran
mengenal permasalahan sosia di daerahnya.
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru, pendliti,
siswa, dan peneliti lain sebagai berikut:

1. Bagi pendliti, diharapkan bermanfaat sebagai masukan pengetahuan dan
dapat membandingkannya dengan penggunaan model lain serta dapat
menerapkannyadi SD.

2. Bagi guru, sebagai menambah pengetahuan dan pemahaman baik secara
teoritis maupun praktis dalam pembelgjaran IPS dengan model PBL dan

guru diharapkan menerapkannya didalam pembelgjaran.



BAB I
KAJIAN DAN KERANGKA TEORI

A. KAJIAN TEORI
1. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasll Belajar

Setiap saat dalam kehidupan manusia selalu mengalami proses
pembelgjaran, Proses tersebut di peroleh dari hasil belgar setelah
pembelgjaran dari segi kognitif, afektif, dan psikomotor. Perubahan-
perubahan inilah yang dinamakan dengan hasil belgjar.

Hasil belgjar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep IPS.
Apabilatelah terjadi perubahan tingkah laku pada diri seseorang, maka
seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belgjar. Sebagaimana
dikemukakan oleh Oemar (2008:2) “hasil belajar adalah terjadinya
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti”.

Sumiati dan Asra (2007:38) juga mengemukakan bahwa “hasil
belajar adalah “perubahan perilaku”. Perilaku itu mencakup
pengetahuan pemahaman, keterampilan, sikap, kemampuan berpikir,
penghargaan terhadap suatu permasal ahan yang sedang dihadapi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa hasil
belgjar adalah kemampuan yang diperoleh siswa sebagai akibat dari
proses belgar yang telah dilakukannya sesuai dengan tujuan

pembelgaran yang dapat dilihat dari adanya perubahan tingkah laku
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yang ditunjukkan oleh siswa. Agar mengetahui hasil belahar isswa,
dalam proses pembel gjaran dilakukan pengukuran berupa evaluasi.
b. Jenis-jenisHasll Belajar
Bloom (dalam Sudjana, 2011:22) mengatakan bahwa ‘“hasil
belgjar terbagi atas tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif,d an
ranah Psikomotor”. Selanjutnya Anas (2007:49) juga mengemukakan
bahwa hasil belgjar terdiri dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotor”.
Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belgjar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Sebagaimana
yang dikemukakan Anas (2007:49) “dalam ranah kognitif terdapat
enam jenjang proses berpikir, yaitu @) pengetahuan (knowledge), b)
pemahaman (comperehension), c) penerapan (application), d)
analisis (analysis), €) sintesis (synthesis), dan f) penilaian
(evaluation).

2) Ranah afektif merupakan ranah yang berkaitan dengan sikap dan
nilai. Menurut Anas (2007:54) “ ada V jenjang yang terdapat dalam
ranah afektif yaitu: @ menerima (receiving), b) menanggapi (
responding), ¢) menghargar ( valuating ), d) mengatur
(organization), dan €) karakteristik dengan suatu nilai atau kelompok

nilai ( characterization by value complex).



3) Menurut Anas (2007:57) ranah psikomotor adalah ranah yang
berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah
seseorang menerima pengalaman belgar tertentu. Hasil belgar
psikomotor merupakan kelanjutan dari hasil belgar kognitif dan
afektif.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-
jenis hasil belgjar dikategorikan dalam tiga ranah yaitu kognitif, afektif,
psikomotor. Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belgjar.
Dari ketiga ranah tersebut ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai
oleh para guru disekolah karena berkaitan dengan kemampuan para
siswa dalam menguasai isi bahan penggjaran. Sedangkan ranah afektif
hasil belgar dalam sikap, ranah Psikomotor hasil belgar dalam
keterampilan dan kemampuan bertindak.

. Hasll Belajar IPS

Hsil belgar pada mata pelgarn IPS terlihat pada bentuk
perubahan tingakh laku siswa yang sesuai denagn tujuan yang ingin
dicapai. Hal ini dikemukakan oleh Sapriya (2006:42) bawhwa “ ahsil
dari usaha belgjar terlihat dalam perubahan tingakh laku, baik secara
substansif yaitu terkait langsung dengan mata pelgjaran, maupun secar
komprehensif yaitu perubahan tingkah laku yang menyeluruh”.

Selanjutnya enurut Supriatna (2007:249) bahwa “ hasil belahar
IPS meliputi aspek sebagai berikut:

(DHasil belgar berupa pengetahuan dan pengertian, (2) hasil
belgjar dalam bentuk sikap dan kelakuan sebagal warga negara
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yang baik, (3) hasil belgar dalam bentuk kemampuan untuk

menggunakan metode ilmiah dan memecahkan masalah-masalah

sosia, (4) hasil belgar dalam bentuk keterampilan
menggunakan aat-alt IPS seperti: peta, grafik, tabel, dana
lainnya.

Jadi dapat dismpulkan bahwa hasil belgar IPS berupa
perubahan pengetahuank, sikap, dan keterampilan. Selain itu hasil yang
diharapkan dalam pembelgjaran IPS adalah kemampuan siswa untuk
dapat mengena konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
dan lingkungannya, memecahkan masalah dan keterampilan dalam
kehidupan sosial.

2. Hakikat IImu Pengetahuan Sosial (IPS)
a. Pengertian IPS
Mata pelgaran IPS merupakan mata pelgaran yang
mengaitkan antara manusia dalam hubungan dengan manusia lain,
manusia dengan lingkungan, hubungan manusia dengan pencipta yang
mengacu kepada pembentukan manusia seutuhnya.

Menurut Trianto (2011:171) IPS adalah “integrasi dari berbagai
cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sgarah, geografi, ekonomi,
politik, hukum, dan budaya”. IPS sebagai mata pelajaran yang
berfungsi untuk memberikan informasi tentang segala sesuatu yang
menyangkut perikehidupan manusia dan lingkungan, serta proses-
proses yang terjadi di masyarakat.

[Imu Pengetahuan Sosia (IPS) didefeniskan oleh Somantri

(dalam Sapriya, 2009:11) menyatakan bahwa “IPS adalah seleksi dari
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disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia
yang diorganisasikan dan disgjikan secara ilmiah dan psikologis untuk
tujuan pendidikan”.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa IPS adalah salah satu
cabang ilmu pengetahuan yang memuat kajian ilmu-ilmu sosial dan
humaniora serta kegiatan manusia yang disgjikan secara ilmiah dan
psikologis. IPS jugailmu yang mempelgjari hubungan manusia dengan
lingkungan, manusia dan manusia, dan manusia dengan penciptanya.

. Tujuan IPS

Sebagal salah satu bidang studi, IPS memiliki tujuan untuk
digiarkan kapada siswa khusus siswa SD. Menurut Depdiknas
(2006:575) mata pelgaran IPS bertujuan agar siswa memiliki
kemampuan sebagai berikut:

(&) Mengena konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya. (b) Memiliki kemampuan dasar
untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan
sosia. (¢) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-
nila sosiad dan kemanusiaan. (d) Memiliki kemampuan
berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetis dalam
bermasyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan
global.

Mata pelgjaran IPS bertujuan agar siswa memiliki kemampuan
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Menurut Sapriya (2009:12) pembelgaran IPS di SD bertujuan:

Untuk mempersiapkan para siswa sebagai warga negara yang

menguasai  pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills),

sikap dan nila (attitudes dan values) yang dapat digunakan
sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah pribadi atau
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masalah sosia serta kemampuan mengambil keputusan dan
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar
menjadi warga negara yang baik.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelgjaran IPS adalah untuk mempersiapkan siswa menjadi warga
negara yang bak serta memiliki kemampuan yang handal dalam
menghadapi masalah sosial di masyarakat dan lingkungannya bahkan
bersikap ilmiah dalam menghadapi dunia global nantinya.

Ruang Lingkup IPS

Menurut Depdiknas (2006:575) ruang lingkup mata pelgaran
IPS adalah: *“(a) Manusia, tempat, dan lingkungan. (b) Waktu,
keberlanjutan, dan perubahan. (c) Sistem sosia dan budaya. (d)
Perilaku ekonomi dan kesejahteraan”.

Menurut Arifin (2008:1) ruang lingkup I1PS adalah:

(1) Sistem sosid budaya: Individu, kelompok masyarakat,

sosiologi sebagai ilmu dan metode, interaksi sosial, sosialisasi,

struktur sosial, kebudayaan, perubahan sosid budaya. (2)

Manusia, tempat dan lingkungan: Sistem informasi geografi,

interaksi gejala fisik dan sosial, struktur internal suatu tempat,

interaksi keruangan, persepsi lingkungan dan kewilayahan. (3)

Perilaku ekonomi dan kesgahteraan:  perekonomian,

ketergantungan, spesidisass  dan  pembagian  kerja,

perkoperasian, kewirausahaan, pengelolaan  keuangan
perusahaan. (4) Waktu, berkelanjutan dan perubahan: Dasar-
dasar ilmu negara, fakta peristiwa dan proses. (5) Sistem
berbangsa dan bernegara: Persatuan bangsa, nilai dan norma,

HAM, kebutuhan hidup, kekuasaan dan PARPOL, masyarakat

demokratis, pancasila dan konstitusi negara serta gelobalisasi.

Menurut Mulyasa (2008:163) “ruang lingkup IPS meliputi

aspek-aspek sebagal berikut: (1) Keluarga, lingkungan ketetanggaan
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dan lingkungan sekolah. (2) Masyarakat setempat. (3) Indonesia. (4)
Indonesia dan dunia”.

Berdasarkan ketiga pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa
ruang lingkup IPS sangat luas sekali, hal ini dimulai dari lingkungan
diri sendiri, lingkungan setempat hingga sampai pada lingkungan
dunia. Sedangkan peneliti lebih menfokuskan pada aspek masyarakat

yang berkaitan dengan masalah sosial pada lingkungan setempat.

. Karakteristik I1PS

Karakteristik IPS berbeda dengan disiplin ilmu lain yang
bersifat monolitik. IPS merupakan integrasi dari berbaga disiplin
ilmu-ilmu sosial seperti: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik,
hukum, dan budaya.

Menurut Sapriya (2009:13) “karakteristik IPS sebagai mata
pelgjaran di sekolah yang cakupan materinya semakin meluas seiring
dengan semakin kompleks dan rumitnya permasalahan sosial yang
memerlukan kajian secara terintegrasi dari berbagai disiplin ilmu-ilmu
sosial, ilmu pengetahuan alam, teknologi, humaniora, lingkungan
bahkan sistem kepercayaan”.

Hal ini dipertegas oleh Soemantri (dalam Sapriya, 2009:21)
bahwa “pendidikan IPS merupakan perpaduan cabang-cabang Ilmu-
ilmu sosia dan humaniora termasuk di dalamnya agama, filsafat, dan

pendidikan”.
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Berdasarkan pendapat di atas, berarti IPS merupakan pelgjaran
yang cukup komprehensif untuk menyikapi dan memecahkan masal ah-
masalah sosio-kebangsaan di  Indonesia, sesuai dengan kadar
kemampuan dan tingkat perkembangan siswa. Sebagai mata pelgjaran
di sekolah, seharusnya IPS lebih bersifat edukatif daripada akadamis.

3. Model Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian PBL

Sama halnya dengan model pembelgjaran lain yang memiliki
pengertian tersendiri, model PBL juga memiliki pengertian tersendiri.
Hal ini bertujuan agar konsep PBL dapat dipahami secarajelas sehingga
dapat digunakan dalam pembelgaran. Menurut Nurhadi (2003:55),
“PBL adalah suatu model pembelgaran yang menggunakan masalah
dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belgjar tentang cara
berpikir kritis dan keterampilan memecahan masalah, serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensid dari materi
pembelgaran.” Kemudian Duch (dalam Yatim 2009:285) bahwa PBL
adalah “suatu model pembelajaran yang menghadap siswa pada
tantangan untuk belgjar”. Siswa aktif bekerja sama di dalam kelompok
untuk mencari solus permasalahan dunia nyata. Permasalahan ini
menjdai acuan bagi siswa untuk merumuskan, menganalisis, dan
memecahkan.

Hosnan (2014:298) juga menyatakan bahwa “PBL adalah

pembelgaran yang menggunakan masalah nyata (autentik) dan berfikir
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terbuka sebagai konteks bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan menyelesalkan masalah dan berpikir kritis serta
membangun pengetahuan baru”.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa PBL adalah suatu model pembelgjaran yang didasarkan pada
prinsip bahwa masalah dalam kehidupan dapat digunakan sebagai
langkah awa untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang
telah dimiliki oleh siswa sebelum sehingga terbentuklah pengetahuan
baru yang dihadapkan pada suatu masalah yang harus dipecahkan atau
disedlesaikan, baik secara individua maupun kelompok. Modd ini
digunakan untuk merangsang kemampuan siswwa dalam berorientasi
masal ah.

b. Karakteristik PBL

Setiap model pembelgjaran memiliki karakteristik masing-
masing dalam melaksanakannya. Sesuai dengan hal itu, PBL juga
memiliki karakteristik tersendiri dalam pelaksanaannya. Secara umum
karakteristik PBL dinyatakan oleh Savoie ( dalam Made, 2009:91-92)
yaitu: “ (1) belajar dimulai dengan suatu permasalahan, (2)
permasalahan yang diberikan harus berhubungan dengan dunia nyata
siswa, (3) mengorganisasikan pembelgaran diseputar permasalahan,
bukan diseputar disiplin ilmu.”

Suyatno (2009:59) menjelaskan bahwa karakteristik PBL

adal ah berikut:
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(1) Pembelgjaran berpusat pada masalah, (2) masalah yang
digunakan merupakan masalah dunia sebenarnya yang
mungkin akan dihadapi oleh siswa dalam kerja professiona
mereka dimasa depan, (3) pengetahuan yang diharapkan
dicapai oleh siswa saat proses pembelgaran disusun
bedasarkan masaah, (4) para siswa bertanggung jawab
terhadap proses pembelgjaran mereka sendiri, (5) siswa aktif
dadam proses bersama, (6) pengetahuan menyokong
pengetahuan yang baru, (7) pengetahuan diperoleh dalam
konteks yang bermakna, (8) siswa berpeluang untuk
meningkatkan serta mengorganisasikan pengetahuan, (9)
kebanyakan pembel gjaran dilaksanakan dalam kel ompok kecil.
Berdasarkan pendapat di atas, maka karakteristik PBL sebagal
berikut: (1) Belgjar dimulai dengan suatu permasalahan, (2) masalah
yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata siswa, (3)
pengorganisasian pembelgaran diseputar masalah, (4) memberikan
tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam membentuk dan
menjalaankan secara langsung proses pembelgjaran secara langsung,
(5) menggunakan kelompok kecil, (6) menuntut siswa untuk
menyajikan apa yang telah mereka pelgjari dalam bentuk produk atau
Kinerja.
c. Tujuan PBL
Model PBL dirancang untuk membantu guru dalam memberikan
infformasi  sebanyak-banyaknya kepada siswa. Menurut Sugiyanto
(2009: 156)“ model PBL bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
intelektual dan memahami peran orang dewasa, dan membantu siswa

untuk menjadi pelajar yang mandiri”. Menurut Ibrahim (dalam Nurhadi,

2003:57), “ PBL bertujuan untuk: “1) mengembangkan kemampuan



17

berpikir, 2) pemecahan masalah, 3) serta dapat mengembangkan
keterampilan intelekual.

Lebih lanjut Trianto (2009:94) mengemukakan bahwa PBL
bertujuan untuk: “1) Membantu siswa mengembangkan keterampilan
berfikir dan keterampilan pemecahan masalah, 2) belgar peranan orang
dewasa yang autentik, 3) menjadi pembelgjar yang mandiri.”

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa PBL
bertujuan untuk meningkatkan rasa ingin tahu siswa dan membantu
siswa untuk menjadi pelajar yang aktif, mandiri dan bertanggung jawab.
Agar dapat merangsang kemampuan berpikir siswa untuk memecahkan
masalah yang terdapat dalam materi pelgaran melaui  diskusi
kelompok sehingga keterampilan sosia juga berkembang maka materi
pelgjaran akan lebih mudah dipahami siswa.

. Langkah-langkah PBL

Penggunaan model PBL ini akan berhasil apabila dalam
pel aksanaannya sesuai dengan langkah-langkah yang telah di tentukan.
Ibrahim (dalam Trianto 2009:98) mengatakan bahwa langkah-langkah
model PBL yaitu: 1) Orientas siswa kepada masalah, 2)
mengorganisasikan siswa untuk belgjar, 3) membimbing peneyelidikan
individual dan kelompok, 4) mengembangkan dan menygjikan hasil
karya, 5) analisis dan evaluasi. Sedangkan Sugiyanto (2009:159)
menyatakan langkah-langkah model PBL sebagai berikut adalah “ 1)

Memberikan orientasi tentang permasalahannya kepada siswa, 2)
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mengorganisasikan siswa untuk meneliti, 3) membantu investigasi
mandiri dan kelompok, 4) mengembangkan dan mempresentasikan
hasil, 5) menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah.
Hosnan (2014: 302) juga mengemukakan bahwa langkah-
langkah Problem Based Learning (PBL) yaitu : (1) Orientasi siswa
terhadap masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk belgar, (3)
membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masal ah.
Dari langkah-langkah diatas dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Orientas siswaterhadap masalah dengan tahap sebagai berikut:
a) Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran
b) Guru memajang media gambar tentang permasalahan sosial.
c) Siswamengamati gambar yang dipajang.
d) Guru menggukan pertanyaan untuk mendorong siswa
memprediks tentang gambar.
2) Mengorganisasikan siswa untuk belgjar
a) Siswa berusaha untuk membuat hubungan antara berbagai fakta
tentang pengaruh masalah sosial terhadap kehidupan sosial
budaya setempat
b) Siswa menuliskan penyebab terjadinya permasalahan sosial
yang terdapat dalam gambar dan menyusun hipotesis, serta

berusaha untuk menyusun beberapa jawaban sementara.
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¢) Guru membimbing siswa untuk menyusun hipotesis terhadap
permasalahan sosial serta membimbing siswa untuk menyusun
aternatif jawaban sementara.
3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
a) Siswa melakukan penyelidikan terhadap data dan informasi yang
telah diperolehnya. Penyelidikan dilakukan dengan mencari
fakta-fakta tentang sebab, pengaruh, dan cara mengatas masalah
sosial dari media cetak (artikel dari internet dan berita dari
televis), buku-buku pelgjaran yang telah disediakan guru dan
pengalaman yang pernah dialami siswa.
b) Siswa membandingkan hipotesisnya dengan data-data yang
diperolehnya.
c) Guru mengarahkan siswa dalam melakukan penyelidikan
terhadap informasi dan data yang telah diperoleh.
4. Mengembangkan dan menyagjikan hasil karya
a) Siswa merencanakan dan menyiapkan hasil diskusi kelompok
tentang permasalahan sosial dalam bentuk |aporan.
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
a) Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok ke depan kelas dan
kelompok lain diminta untuk memberikan tanggapan.
b) Guru membantu siswa melakukan refleks terhadap penyelidikan

dan proses yang digunakan.
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Berdasarkan pendapat di atas, langkah-langkah yang akan
dilaksanakan dalam penelitian ini adalah Langkah-langkah Problem
Based Learning menurut Hosnan (2014:302) karena langkah-
langkahnya mudah dipahami.

Keunggulan PBL

Model PBL dapat melatih siswa untuk berfikir kritis dan
mandiri dalam menghadapi permasalahan di lingkungan. Hal ini
dipertegas oleh Nurhadi (2003:55), ”PBL adalah suatu model
pembelgaran yang menggunakan masalah sebagai suatu konteks bagi
siswa untuk belgar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep
yang esensia dari materi pelgjaran.”

Kemudian Sanjaya (2008:220) juga mengemukakan beberapa
keunggulan model PBL sebagai berikut :

1) Dapat memahami is pelgjaran, 2) menantang kemampuan
siswa, 3) meningkatkan aktivitas pembelgaran, 4) membantu
siswa bagaimana mentransfer pengetahuan, 5) mengembangkan
pengetahuan barunya, 6) memperlihatkan kepada siswa bahwa
setiap mata pelgjaran pada dasarnya merupakan ciri berpikir, 7)
menyenangkan dan disuka siswa, 8) mengembangkan
kemampuan siswa untuk berpikir kritis, 9) memberikan
kesempatan  kepada siswa  untuk  mengaplikasikan
pengetahuannya, 10) mengembangkan minat siswa untuk secara
terus menerus belgar.

Sesuai dengan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
keunggulan PBL adalah guru akan membawa siswa untuk berfikir lebih

kritis dan mampu memecahkan masalah dalam kehidupan nyata, selain
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itu siswa juga melatih kerja sama dalam tim, dapat memperoleh

pengetahuan dan konsep memahami materi pelgaran.

Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) dalam

Pembelajaran | PS

Penggunaan model Problem Based Learning (PBL) menurut

Hosnan (2014:302), dalam pembelgaran IPS yang materinya tentang

permasalahan sosia, yaitu :

a) Orientass siswa terhadap masalah, guru menyampaikan tujuan
pembelgaran kemudian guru memagjang media gambar tentang
permasalahan sosial. Selanjutnya siswa mengamati gambar yang
dipgiang dan guru mengajukan pertanyaan untuk mendorong siswa
memprediksi tentang gambar.

b) Mengorganisasikan siswa untuk belgjar, siswa berusaha untuk
membuat hubungan antara berbagai fakta tentang permasalahan
sosial kemudian menuliskan penyebab terjadinya yang terdapat
daam gambar dan menyusun hipotesis, serta berusaha untuk
menyusun bebergpa jawaban sementara. Kemudian guru
membimbing siswa untuk menyusun hipotesis terhadap
permasalahan sosial serta membimbing siswa untuk menyusun
aternatif jawaban sementara.

c) Membimbing penyelidikan individua maupun kelompok, siswa
melakukan penyelidikan terhadap data dan informasi yang telah

diperolehnya. Penydlidikan dilakukan dengan mencari fakta-fakta
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tentang sebab, pengaruh, dan cara mengatas masalah sosial dari
media cetak (artikel dari internet dan berita dari televisi), buku-buku
pelgaran yang telah disediakan guru dan pengalaman yang pernah
dialami siswa. Kemudain membandingkan hipotesisnya dengan data-
data yang diperolehnya. Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai dan untuk mendapatkan
penjelasan dalam pemecahan masal ah.

d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, siswa merencanakan
dan menyiapkan hasil laporan diskusi kelompok dalam bentuk
laporan.

€) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, siswa
melaporkan hasil diskusi kelompok ke depan kelas dan kelompok
lain mendengarkan serta memberikan tanggapan.

B. KERANGKA TEORI

Dalam pembelgjaran IPS diperlukan model pembelgaran yang tepat,
agar pembelgjaran berlangsung secara optima dan tujuan pembelgaran
tercapai dengan baik. Penggunaan model pembelgaran yang kurang tepat
dalam pembelgaran IPS akan mengakibatkan rendahnya hasil belgar siswa.
Di kelas IV SD N V Koto Timur, pembelgjaran IPS mengenai materi
permasalahan sosial, nila hasil belgjarnya masih rendah. Hal tersebut
diakibatkan oleh penggunaan model pembelgaran yang kurang tepat. Salah

satu upaya yang bisa digunakan untuk meningkatkan pembelgjaran IPS di
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kelas IV SD N V Koto Timur Kabupaten Padang pariaman adalah dengan
model Problem Based learning.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil langkah-langkah Problem
Based Learning (PBL) menurut Hosnan (2014 302) ,yaitu :
1. Orientas siswaterhadap masalah
2. Mengorganisasikan siswa untuk belgjar
3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
4. Mengembangkan dan menygjikan hasil karya
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka teori dapat dijelaskan

dalam bentuk bagan 2.1 halaman 24 sebagai berikut:



Bagan 2.1 : Kerangka Teori
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Hasil Belajar IPSdi Kelas1V SD N 01V Koto Timur
Kabupaten Padang Pariaman Masih Rendah

l

Pembelajaran

l

! v v
Perencanaan _I-Del aksanaan Penilaian
Adapun Perencanaan Pel aksanaan pembelgjaran IPS o
Pembel gjaran dengan model menggunakan langkah Hosnan Pregélg an dalam
Problem Based Learning yaitu: pemb dsiaran
meliputi : 1. Orientasi siswaterhadap Fneli ut?l
1. Menyusun rancangan masalah peniIE;\ian 3
tindakan berupa rencana 2. Mengorganisasikan siswa ranah yaitu :
pel aksanaan pembelgjaran . .
(RPP) untuk belgjar 1. Penil aan
2. Menyusun indikator, 3. Membimbing penyelidikan kognitif
deskriptor dan individual maupun kel ompok 2 gfeg‘lli'an
keterampilan yang 4. Mengembangkan dan 3 .}' .
digunakan dalam menyajikan hasil belajar ' E:T('O?'na;mr
melaksanakan model 5. Menganalisis dan

Problem Based Learning

3. Menyusun data berupa, mengevaluasi proses
lembar observasi dan tes pemecahan masalah

Hasi| Belgar IPS dengan Model Problem
Based Learning Meningkat




BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari paparan data, hasil penelitian dan pembahasan dalam BAB 1V

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan padasiklus | masih ditemukan kekurangan-kekurangan yaitu
rumusan tujuan pembelgaran belum berurutan secara logis dari yang
mudah ke sukar, pemilihan materi gar belum sesuai dengan bahan yang
digarkan, belum sesuai dengan kemutakhiran, belum sesuai dengan
lingkungan, langkah-langkah pembelgjaran belum sesuai dengan alokasi
waktu, teknik pembelgaran belum sesuai dengan lingkungan siswa,
pedoman penskoran belum jelas,sehingga diperoleh nilai 78,6% dengan
kualifikasi baik (B). Setelah dilakukan perbaikan pada siklus Il persentase
keberhasilan menjadi 82,1% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Dengan
demikian guru telah berhasil dalam merencanakan pelaksanaan
pembelgaran.

2. Pelaksanaan pembelgaran IPS dengan model Problem Based Learning
(PBL) terdiri dari kegiatan awal pembelgaran, kegiatan inti pembelgaran,
dan kegiatan akhir pembelgaran. Langkah-langkahnya sebaga berikut: a)
mengorientasikan siswa terhadap masalah, b) mengorganisasikan siswa
untuk belgar, ¢) membimbing penyelidikan individual maupun kelompok,
d) mengembangkan dan menyagjikan hasil karya, dan €) menganalisis dan
mengavaluasikan proses pemecahan masalah. Penilaian terhadap

pelaksanaan dilakukan dengan pengamatan terhadap aktivitas guru dan
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aktivitas siswa. Penilaian pada aktivitas guru siklus | yaitu 78,1% dengan
kualifikas baik (B) meningkat pada siklus Il yaitu 84,4% dengan
kualifikas sangat baik (SB). Untuk aktivitas siswa pada siklus | yaitu
71,9% dengan kualifikasi baik (B) meningkat pada siklus Il yaitu 81,3%
dengan kualifikas sangat baik (SB).
3. Hasil Belgjar Siswa

Hasil belgjar siswa dengan model Problem Based Learning (PBL)
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil tiga aspek, yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotor. Pada siklus | yaitu 74,7 dengan kualifikasi baik
(B) meningkat pada siklus Il dengan nilai rata-rata siswa yaitu 79 dengan
kualifikas baik (B). Ha ini menunjukkan bahwa guru telah berhasil
meningkatkan hasil belgar siswa pada materi permasalahan sosial dengan
model PBL di kelas IV SD N 01 V Koto Timur Kabupaten Padang
Pariaman.

6. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini,

maka dapat dikemukakan beberapa saran untuk dipertimbangkan sebagai salah

satu alternatif model pembelgjaran di SD yaitu :

1. Diharapkan guru hendaknya dapat membuat rancangan pembelgaran
dengan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelgaran IPS
agar pembelgjaran berlangsung efektif dan efisien.

2. Diharapkan guru dalam pelaksanaan pembelgaran IPS daam
menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Disamping itu guru

harus membimbing siswa dalam langkah mengorientasikan siswa terhadap
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masalah, mengorganisasikan siswa untuk belgar, membimbing
penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan
menyagjikan hasil karya serta menganlisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masal ahan, sehingga pembelgjaran diharapkan tercapai dengan
baik.

. Diharapkan hasil belgjar siswa dapat meningkat dengan model Problem

based Learning (PBL) dalam mata pelgjaran IPS.
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